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Abstrak 
Implementasi Kurikulum Merdeka mengharuskan guru untuk beradaptasi terhadap 

perubahan-perubahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan (1) proses perencanaan pembelajaran, (2) proses pelaksanaan 

pembelajaran, dan (3) proses penilaian pembelajaran dengan implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran menulis teks eksposisi di kelas X SMA Negeri 1 Surakarta. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Sumber data yang digunakan adalah peristiwa pembelajaran menulis teks 

eksposisi di kelas X SMA Negeri 1 Surakarta yang dilakukan guru di kelas, catatan 

wawancara guru dan siswa, dan dokumen berupa perangkat pembelajaran guru. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data, 

triangulasi metode, dan telaah informan. Analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis data mengalir oleh Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Pertama, proses perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru adalah 

penyusunan modul ajar. Kedua, proses pelaksanaan pembelajaran oleh guru adalah 

pembelajaran terdiferensiasi dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah dan pembelajaran berbasis proyek. Ketiga, proses penilaian yang dilakukan oleh 

guru adalah penilaian formatif dan sumatif 

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Menulis, Teks Eksposisi  

 

Pendahuluan 
Salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap kualitas atau taraf sumber daya 

manusia adalah pendidikan. Pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan kemampuan 

dan potensi individu (Fadila & A’yun, 2026). Pendidikan juga menjadi penentu kemajuan suatu 

bangsa (Rahayu et al., 2022). Dengan kata lain, meningkatnya indikator majunya sebuah negara 

tercermin dari majunya pendidikan negara tersebut. Artinya, semakin baik kualitas sebuah 

negara sebanding dengan kualitas pendidikan di negara tersebut (Arifin, 2022). Oleh karena itu, 

peningkatan mutu pendidikan menjadi prioritas utama dalam upaya pembangunan nasional yang 

berkelanjutan, sejalan dengan tujuan keempat Sustainable Development Goals (SDGs) yang 

menekankan pentingnya pendidikan berkualitas, inklusif, dan merata bagi seluruh masyarakat 

(Sirait et al., 2026). Selain itu, peningkatan kualitas pendidikan juga mendukung terwujudnya 

Asta Cita, khususnya dalam pembangunan sumber daya manusia yang unggul, berdaya saing, 

dan mampu berkontribusi terhadap kemajuan bangsa (Suciati et al., 2026). 

Pengembangan kurikulum yang sejalan dengan perkembangan zaman merupakan salah 

satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, setiap negara terus 

melakukan pengembangan kurikulum guna mewujudkan sistem pendidikan yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat dan tantangan masa depan (Ermiza et al., 2026). Kurikulum merupakan 
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perangkat sekaligus rancangan pembelajaran yang menjadi pedoman bagi pendidik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran (Fatmawati & Yusrizal, 2020). Pengembangan kurikulum 

yang efektif bertujuan menyelaraskan tujuan pendidikan nasional, kebutuhan peserta didik, dan 

tuntutan perkembangan zaman sehingga mutu pembelajaran dapat terus ditingkatkan (Ilham et 

al., 2026). Tujuan tersebut sejalan dengan temuan Harjun et al. (2026) yang menyatakan bahwa 

pengembangan kurikulum dilakukan untuk mendukung perkembangan peserta didik. Dengan 

demikian, pengembangan kurikulum menjadi aspek penting dalam penyelenggaraan pendidikan 

agar proses pembelajaran tetap relevan, adaptif, dan mampu mengakomodasi kebutuhan 

peserta didik sesuai dengan perkembangan zaman. 

Sebagai upaya pengembangan kurikulum yang selaras dengan kebutuhan dan 

perkembangan zaman, pemerintah telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Kurikulum 

Merdeka menekankan pembelajaran mendalam (deep learning) yang berfokus pada pemahaman 

konsep secara menyeluruh serta kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan 

pada situasi nyata (Harjun, Jumatin, et al., 2026). Dalam implementasinya, pemerintah 

menetapkan kerangka dasar dan struktur kurikulum sebagai acuan dalam penyusunan kurikulum 

operasional pada setiap satuan pendidikan (Nensilianti et al., 2025). Kurikulum operasional 

tersebut dikembangkan sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, dan konteks peserta didik serta 

satuan pendidikan melalui proses refleksi seluruh pendidik (Siahaan et al., 2026). Oleh karena 

itu, setiap guru harus memiliki pemahaman mengenai bagaimana karakteristik dan prinsip-

prinsip kurikulum yang digunakan oleh sekolah. 

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA 

menggunakan pendekatan berbasis genre yang memfokuskan pada berbagai jenis teks dan 

didukung oleh model pembelajaran multimodal, termasuk dalam pembelajaran teks eksposisi. 

Teks eksposisi berperan penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena selain 

menyampaikan informasi dan membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

(Afandi et al., 2023). Penelitian oleh Rusli (2026) mengungkapkan bahwa penerapan Kurikulum 

Merdeka dengan model pembelajaran multimodal mampu meningkatkan kemampuan menulis 

teks eksposisi siswa secara signifikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa Kurikulum 

Merdeka memberikan ruang bagi guru untuk menerapkan pembelajaran yang lebih inovatif, 

kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, penerapan kurikulum ini 

membawa perubahan yang cukup signifikan dalam proses pembelajaran, baik dari sisi peran 

guru maupun keterlibatan peserta didik (Nisa & Nurdin, 2026). Dengan demikian, perubahan 

kurikulum menuntut guru untuk beradaptasi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

 Namun, implementasi Kurikulum Merdeka di lapangan masih menghadapi berbagai 

tantangan sehingga belum dapat dilaksanakan secara optimal oleh seluruh guru. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa guru masih mengalami kesulitan beradaptasi dengan perubahan 

yang terjadi pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap 

perencanaan, guru dituntut memahami capaian pembelajaran, menyusun modul ajar, melakukan 

asesmen diagnostik, serta merancang pembelajaran berdiferensiasi sesuai kebutuhan peserta 

didik (Adina & Febriani, 2026; Setyaningrum, 2026). Pada tahap pelaksanaan, guru perlu 

menyesuaikan diri dengan pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik, 

mengintegrasikan teknologi, menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis melalui pendekatan deep learning (Aprilia & Mukhlis, 2026; Ekasiadi, 

2026). Selain itu, guru juga perlu beradaptasi dengan sistem evaluasi pembelajaran yang 

menuntut pemantauan perkembangan belajar peserta didik secara lebih komprehensif, 

meskipun pelaksanaannya masih belum optimal di beberapa sekolah (Ekasiadi, 2026). Kendala 

dalam memahami berbagai perubahan tersebut, ditambah dengan keterbatasan kompetensi, 
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sarana prasarana, serta dukungan yang belum memadai, menyebabkan proses adaptasi guru 

terhadap Kurikulum Merdeka masih menjadi tantangan di berbagai satuan pendidikan (Lestari 

et al., 2026; Setyoningrum et al., 2026).Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai implementasi Kurikulum Merdeka dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Penelitian mengenai implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian oleh Damayanti et al. (2022) 

mengungkapkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia menuntut guru untuk beradaptasi dengan berbagai perubahan, terutama dalam 

keterampilan mengajar, pemanfaatan teknologi, pengelolaan kelas, serta penguasaan referensi 

pembelajaran yang lebih luas. Sementara itu, penelitian oleh Melani & Gani (2023) menunjukkan 

bahwa guru Bahasa Indonesia masih mengalami kesulitan beradaptasi dalam menyusun 

perangkat pembelajaran, melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, dan menerapkan sistem 

penilaian yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka. Penelitian lain oleh Harjun et al. 

(2026) mengungkapkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk beradaptasi 

terhadap strategi pembelajaran yang sesuai. Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji 

implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, penelitian yang secara 

khusus mengkaji adaptasi guru pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

pembelajaran masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

adaptasi guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian 

ini dilaksanakan dengan mempertimbangkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka menuntut 

guru untuk beradaptasi pada berbagai aspek pembelajaran, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga penilaian. Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kajian yang secara khusus menelaah 

proses adaptasi guru pada ketiga aspek tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki kebaruan pada fokus kajian mengenai adaptasi guru dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan (1) proses perencanaan pembelajaran, (2) proses pelaksanaan pembelajaran, 

dan (3) proses penilaian pembelajaran dengan implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran menulis teks eksposisi di kelas X SMA Negeri 1 Surakarta. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia secara mendalam sesuai dengan 

konteks yang diteliti. Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian berfokus pada satu kasus, 

yaitu adaptasi guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 Surakarta. 

Sumber data penelitian meliputi peristiwa pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X, 

guru Bahasa Indonesia, peserta didik, serta dokumen pembelajaran yang relevan. Informan 

penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan 

keterlibatan dan pemahaman informan terhadap implementasi Kurikulum Merdeka. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen berupa capaian 

pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran (ATP), modul ajar, serta instrumen asesmen yang 

digunakan guru. 
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Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Analisis 

data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan dan verifikasi simpulan. Analisis dilakukan secara berkelanjutan 

selama proses penelitian untuk memperoleh temuan yang valid dan komprehensif mengenai 

adaptasi guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran Bahasa Indonesia 

pada implementasi Kurikulum Merdeka. 

 

Hasil 
Perencanaan Pembelajaran  

Proses pembelajaran menulis teks eksposisi di kelas X SMA Negeri 1 Surakarta yang 

menggunakan implementasi Kurikulum Merdeka terdiri dari tiga tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian. Proses perencanaan asesmen dan pembelajaran dimulai dengan 

memahami capaian pembelajaran (CP). Setelah memahami CP, guru menjabarkannya menjadi 

tujuan pembelajaran (TP) yang sifatnya operasional dan konkret. Setelah dirumuskan, tujuan-

tujuan pembelajaran kemudian diurutkan menjadi alur tujuan pembelajaran (ATP). Setelah itu, 

guru mengembangkannya menjadi sebuah dokumen yang fleksibel, sederhana, dan kontekstual 

yang dikenal sebagai modul ajar. Komponen inti yang terdapat dalam format modul ajar Bahasa 

Indonesia di SMA Negeri 1 Surakarta terdiri dari komponen informasi umum, komponen isi/inti, 

dan lampiran.  

Komponen informasi umum dalam modul ajar Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 

Surakarta terdiri dari: (1) identitas modul ajar, (2) kompetensi awal, (3) profil pelajar pancasila, 

(4) sarana dan prasarana, (5) target peserta didik, dan (6) model pembelajaran. Kemudian, 

komponen isi/inti dalam modul ajar Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Surakarta terdiri dari: (1) 

tujuan pembelajaran, (2) pemahaman bermakna, (3) pertanyaan pemantik, (4) kegiatan 

pembelajaran, (5) asesmen, dan (6) pengayaan remidial. Adapun, komponen lampiran dalam 

modul ajar Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Surakarta terdiri dari: (1) lembar kegiatan peserta 

didik atau LKPD, (2) bahan bacaan guru dan peserta didik, (3) glosarium, dan (4) daftar pustaka. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA Negeri 1 Surakarta telah menyusun modul ajar yang disesuaikan dengan 

pedoman Konsep dan Komponen Modul Ajar Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Pendidikan Tinggi yang terdapat dalam Buku Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan 

Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah tahun 2022. Meskipun demikian, masih ada 

komponen yang perlu dilengkapi yaitu pada komponen lampiran. Pada komponen lampiran 

khususnya pada lampiran instrumen dan rubrik penilaian hanya tercantum instrumen dan rubrik 

penilaian untuk asesmen sumatif, sedangkan untuk asesmen formatif tidak ada. Selain itu, masih 

dijumpai kesalahan berbahasa seperti salah tik dan ejaan. 

Pelaksanaan Pembelajaran  

Tahap kedua setelah membuat perencanaan pembelajaran adalah pelaksanaan 

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran tidak bisa lepas dari modul ajar yang sudah disusun 

oleh guru. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menulis teks eksposisi 

menitikberatkan pada elemen menulis. Elemen menulis merupakan kemampuan untuk 

mengutarakan gagasan, tanggapan, atau perasaan dalam bentuk tulisan yang sesuai dengan 

konteks atau tujuan. Komponen yang dikembangkan dalam pembelajaran menulis adalah 

penguasaan penggunaan ejaan, kosakata, kalimat, paragraf, struktur bahasa, dan makna dalam 

berbagai genre atau teks. 

Pelaksanaan pembelajaran menulis teks eksposisi di SMA Negeri 1 Surakarta 

dilaksanakan selama empat pertemuan dengan total enam jam tatap muka atau 6x45 menit. 
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Pelaksanaan pembelajaran tersebut dipengaruhi oleh beberapa komponen, yaitu materi 

pembelajaran, media pembelajaran, model dan metode pembelajaran, serta langkah-langkah 

pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan isi dari kurikulum yang terdiri dari mata pelajaran 

dengan topik dan subtopik sebagai rinciannya. Pada pembelajaran menulis teks eksposisi, materi 

yang digunakan oleh guru berdasarkan ruang lingkup fakta adalah contoh teks eksposisi dengan 

judul “Pasien Lupa Orang Tua karena Kecanduan Ponsel” dan “Pasien Anak Kecanduan Ponsel 

Bertambah di RS Jiwa Solo”. Pada kedua teks tersebut ruang lingkup fakta ada pada isi teks 

yang menggambarkan fakta- tentang keadaan anak yang kecanduan ponsel di Indonesia. 

Selanjutnya, ruang lingkup konsep yang terdapat pada materi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran menulis teks eksposisi adalah materi mengenai definisi 

teks eksposisi, pola pengembangan teks eksposisi, macam-macam teks eksposisi, struktur teks 

eksposisi, dan kaidah kebahasaan teks eksposisi. Kemudian, pada pembelajaran menulis teks 

eksposisi yang termasuk ke dalam ruang lingkup prinsip adalah karakteristik teks eksposisi dan 

struktur teks eksposisi. Adapun, yang termasuk dalam ruang lingkup prosedur dalam 

pembelajaran menulis teks eksposisi adalah prosedur atau langkah-langkah dalam menulis teks 

eksposisi. 

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh guru untuk mempermudah proses 

pembelajaran. Media pembelajaran yang tertera dalam modul ajar guru adalah Microsoft Power 

Point, LKPD, dan Google Classroom. Media yang tertera tersebut sudah digunakan oleh guru 

selama proses pelaksanaan pembelajaran menulis teks eksposisi. Selain ketiga media yang 

sudah dipaparkan, guru juga menggunakan berbagai contoh teks eksposisi pada buku pegangan 

siswa yang diterbitkan oleh pemerintah. Guru juga menggunakan media Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) untuk mencari perangkat pembelajaran, khususnya mengenai materi-materi 

pembelajaran menulis teks eksposisi. 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dan Pembelajaran Berbasis 

Proyek (Project Based Learning) adalah dua model pembelajaran yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Model Pembelajaran Berbasis Masalah mendorong 

siswa untuk mempelajari masalah dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah (Hotimah, 

2020: 6). Model pembelajaran ini digunakan oleh guru pada pertemuan pertama hingga ketiga. 

Adapun, model pembelajaran Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

berbasis proyek dan memanfaatkan media (Pratiwi & Setyaningtyas, 2020). Model ini digunakan 

guru pada pertemuan keempat. Sementara, metode pembelajaran adalah pendekatan yang 

digunakan guru untuk menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran (Darmadi, 2017: 125). Dalam pembelajaran menulis teks eksposisi, guru 

menggunakan metode ceramah dan diskusi. 

Langkah pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka Belajar terdiri dari tiga kegiatan, yaitu 

kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Secara umum, guru melaksanakan kegiatan 

pendahuluan pembelajaran menulis teks eksposisi dengan memasuki kelas sesuai dengan 

jadwal pembelajaran. Adapun, langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan 

pendahuluan adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Langkah-langkah kegiatan pendahuluan 

No. Langkah Pembelajaran pada Kegiatan Pendahuluan 

1 Guru masuk kelas tepat waktu 

2 Guru mengecek kesiapan siswa  

3 Guru meminta siswa untuk berdoa 

4 Guru menanyakan kehadiran siswa 

5 Guru memberi pengantar pembelajaran 

https://jurnaldidaktika.org/


Vol. 15 No. 3, Agustus 2026   

ISSN 2302-1330 | E-ISSN 2745-4312 

4848   https://jurnaldidaktika.org 

6 Guru memberi motivasi belajar  

7 Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesepakatan pembelajaran 

 

Kegiatan inti pada pembelajaran menulis teks eksposisi yang dilakukan oleh guru menggunakan 

langkah pembelajaran yang diadaptasi dari model pembelajaran Problem Based Learning untuk 

pertemuan pertama hingga ketiga dan model pembelajaran Project Based Learning untuk 

pertemuan keempat. Adapun, langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan inti 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 2 

Langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning 

Fase 1 

Orientasi Masalah 

1. Memberikan pertanyaan pemantik 

2. Memaparkan materi dasar atau pengantar mengenai teks 

eksposisi 

Fase 2 

Mengorganisasi Siswa 

untuk Belajar 

3. Membentuk kelompok 

4. Membagikan lembar kerja peserta didik 

5. Memaparkan alur diskusi dan teknis pengerjaan LKPD 

Fase 3 

Membimbing Penyelidikan 

6. Memfasilitasi proses diskusi 

7. Memberikan bimbingan selama proses diskusi 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil 

8. Meminta siswa untuk memaparkan hasil diskusi  

9. Meminta siswa untuk memberikan penilaian presentasi 

hasil diskusi 

Fase 5 

Fase Analisis dan Evaluasi 

Pemecahan Masalah 

10. Memberikan penilaian terhadap proses pembelajaran 

11. Membuat kesimpulan terhadap proses pembelajaran 

Tabel 3 

Langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran  

Project Based Learning 

Fase 1 

Menetukan Pertanyaan 

Mendasar 

1. Memaparkan langkah dalam merekonstruksi rancangan 

penelitian menjadi teks eksposisi 

Fase 2 

Merancang Proyek 

2. Memberikan arahan dan penjelasan mengenai proyek 

penyusunan teks  

3. Menyusun perencanaan untuk penyelesaian penulisan 

teks  

Fase 3 

Menyusun Jadwal 

4. Mendampingi siswa dalam membuat tahapan 

penyelesaian teks  

5. Membimbing siswa dalam penyusunan teks  

Fase 4 

Pengawasan Kemajuan 

Proyek 

6. 
Memantau siswa dalam proses penyelesaian dan 

kemajuan proyek menulis teks eksposisi 

Fase 5 

Pengujian Hasil 

7. Meninjau hasil kerja siswa dan meminta siswa untuk 

merevisi kembali hasil pekerjaannya apabila masih ada 

yang perlu untuk diperbaiki 

Fase 6 

Pengujian Hasil 

8. 
Menilai produk teks eksposisi hasil kerja siswa 
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Fase 7 

Evaluasi Hasil 

9. Mengorganisasi siswa untuk melaporkan pengalaman 

berupa proses, kesan, atau kendala selama penyelesaian 

proyek dan solusinya 

10. Mengorganisasi siswa untuk memberikan masukan, 

saran, dan tanggapan terhadap teks eksposisi siswa 

yang lain 

 Dalam pembelajaran menulis teks ekposisi, guru menutup pembelajaran dengan 

mengorganisasi siswa untuk menanyakan materi yang belum mereka pahami. Selain itu, guru 

juga meninjau kembali pembelajaran dengan memberikan ringkasan dan rangkuman topik 

pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya dilakukan oleh guru secara eksplisit, tetapi juga 

melibatkan siswa dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk berbicara tentang apa 

yang mereka pelajari. Setelah itu, guru menilai diskusi kelompok dan memberikan presentasi 

hasilnya. Guru juga memberikan refleksi tentang topik yang dibahas. Selanjutnya, guru 

memberikan informasi tentang topik tersebut pada pertemuan berikutnya. Kegiatan 

pembelajaran berakhir dengan guru mengorganisasi siswa untuk bersyukur dan memberikan 

motivasi untuk belajar. 

Dalam pembelajaran menulis teks ekposisi, guru menutup pembelajaran dengan 

mengorganisasi siswa untuk menanyakan materi yang belum mereka pahami. Selain itu, guru 

juga meninjau kembali pembelajaran dengan memberikan ringkasan dan rangkuman topik 

pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya dilakukan oleh guru secara eksplisit, tetapi juga 

melibatkan siswa dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk berbicara tentang apa 

yang mereka pelajari. Setelah itu, guru menilai diskusi kelompok dan memberikan presentasi 

hasilnya. Guru juga memberikan refleksi tentang topik yang dibahas. Selanjutnya, guru 

memberikan informasi tentang topik tersebut pada pertemuan berikutnya. Kegiatan 

pembelajaran berakhir dengan guru mengorganisasi siswa untuk bersyukur dan memberikan 

motivasi untuk belajar. 

Penilaian Pembelajaran 

Tahap selanjutnya dalam proses pembelajaran menulis teks eksposisi adalah penilaian 

pembelajaran. Pada Kurikulum Merdeka Belajar penilaian disebut dengan asesmen. Asesmen 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar terdiri dari dua jenis penilaian. Kedua jenis penilaian tersebut 

adalah penilaian formatif dan sumatif. Penilaian formatif digunakan untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan pembelajaran oleh siswa. Penilaian ini dilaksanakan pada awal dan saat 

pembelajaran berlangsung. Setelah melaksanakan asesmen formatif, guru juga melaksanakan 

asesmen sumatif dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Asesmen sumatif adalah penilaian 

dengan data kualitatif dan dilaksanakan secara periodik setelah menyelesaikan satu atau lebih 

tujuan pembelajaran. Adapun asesmen sumatif bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

ketercapaian tujuan pembelajaran dan CP. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran menulis teks eksposisi di kelas X SMA Negeri 1 Surakarta telah terlaksana melalui 

tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Pada tahap 

perencanaan, guru telah menyusun perangkat pembelajaran yang mengacu pada alur 

pengembangan Kurikulum Merdeka, mulai dari capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran 

(TP), alur tujuan pembelajaran (ATP), hingga penyusunan modul ajar. Temuan ini menunjukkan 

bahwa guru telah memahami prinsip dasar Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 

terstruktur namun tetap fleksibel sesuai kebutuhan peserta didik. Meskipun demikian, masih 
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ditemukan beberapa kekurangan, terutama pada kelengkapan instrumen asesmen formatif dan 

ketelitian dalam penyusunan dokumen pembelajaran. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

adaptasi guru terhadap perubahan kurikulum telah berlangsung dengan baik, tetapi masih 

memerlukan penyempurnaan pada aspek administratif dan teknis. Dengan demikian, 

implementasi Kurikulum Merdeka pada tahap perencanaan telah mendukung terciptanya 

pembelajaran yang lebih sistematis dan berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta didik. 

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran menulis teks eksposisi dilaksanakan melalui 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) yang 

dipadukan dengan penggunaan berbagai media pembelajaran, seperti PowerPoint, LKPD, 

Google Classroom, dan Platform Merdeka Mengajar. Penggunaan kedua model tersebut 

menunjukkan adanya upaya guru untuk mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Selain itu, 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep teks eksposisi, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Pada tahap 

penilaian, guru telah menerapkan asesmen formatif dan sumatif sebagai bagian dari evaluasi 

pembelajaran. Penerapan kedua jenis asesmen tersebut menunjukkan bahwa proses penilaian 

telah mengakomodasi prinsip asesmen dalam Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada 

proses dan hasil belajar. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka telah memberikan ruang bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang 

lebih kontekstual, aktif, dan bermakna. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Damayanti et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menuntut guru 

untuk beradaptasi dengan berbagai perubahan, termasuk dalam perencanaan pembelajaran, 

pemilihan strategi pembelajaran, serta pengelolaan kelas. Kesamaan tersebut terlihat dari upaya 

guru dalam menyusun modul ajar berdasarkan CP dan ATP serta menerapkan model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Selain itu, penelitian Melani & Gani (2023) juga 

menemukan bahwa guru perlu menyesuaikan diri dengan penyusunan perangkat pembelajaran 

dan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa proses adaptasi tersebut telah dilakukan oleh guru melalui penyusunan 

modul ajar dan penggunaan berbagai media pembelajaran yang mendukung keterlibatan siswa. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya mengenai 

pentingnya kemampuan adaptasi guru dalam keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. 

Hal tersebut juga memperkuat temuan Monika et al. (2026) yang mengungkapkan bahwa 

keberhasilan implementasi kurikulum tidak hanya ditentukan oleh kebijakan yang berlaku, tetapi 

juga oleh kesiapan guru dalam menerjemahkan kebijakan tersebut ke dalam praktik 

pembelajaran. 

Penelitian ini juga memperkuat temuan Harjun et al. (2026) yang menyatakan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka perlu didukung oleh pendekatan pembelajaran yang mampu 

mendorong pemahaman mendalam, berpikir kritis, dan keterlibatan aktif peserta didik. 

Penerapan Problem Based Learning dan Project Based Learning pada pembelajaran menulis 

teks eksposisi menunjukkan adanya kesesuaian dengan prinsip pembelajaran mendalam (deep 

learning) yang menjadi salah satu karakteristik Kurikulum Merdeka. Temuan penelitian ini sejalan 

dengan Nurhaswinda et al. (2026) yang mengungkapkan bahwa pendekatan deep learning 

mampu meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

serta keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, Aziz et al. (2026) 

menemukan bahwa penerapan model Project Based Learning dalam Kurikulum Merdeka dapat 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis melalui kegiatan eksplorasi, pemecahan masalah, 

dan kolaborasi yang relevan dengan kehidupan nyata. Hasil penelitian ini juga mendukung 
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temuan Mohan et al. (2026) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran berbasis proyek dan 

pemecahan masalah merupakan sarana yang efektif untuk mewujudkan pembelajaran 

bermakna. Namun, penelitian ini menemukan bahwa meskipun pelaksanaan pembelajaran telah 

berjalan sesuai prinsip Kurikulum Merdeka, masih terdapat aspek yang perlu ditingkatkan, 

khususnya pada penyusunan instrumen asesmen formatif. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa proses adaptasi guru terhadap kurikulum baru tidak selalu berlangsung secara sempurna 

dan membutuhkan waktu serta dukungan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini 

memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka tidak 

hanya berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga dengan kualitas perencanaan dan 

penilaian yang dilakukan oleh guru. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan implementasi 

kurikulum sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam melakukan adaptasi terhadap 

perubahan kebijakan pendidikan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka tidak hanya memerlukan pemahaman terhadap dokumen kurikulum, tetapi 

juga kemampuan menerapkannya dalam praktik pembelajaran yang nyata. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru memegang peran sentral sebagai pelaksana kurikulum di tingkat satuan pendidikan. 

Selain itu, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa pembelajaran menulis teks eksposisi 

dapat menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan komunikasi peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki 

kontribusi yang penting dalam mendukung pencapaian tujuan Kurikulum Merdeka. Implikasi ini 

dapat menjadi dasar bagi pengembangan teori maupun praktik pembelajaran berbasis 

kompetensi di masa mendatang. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi guru, sekolah, dan pengambil 

kebijakan pendidikan. Bagi guru, hasil penelitian menunjukkan pentingnya penguasaan 

kompetensi dalam menyusun perangkat pembelajaran, memilih model pembelajaran yang 

sesuai, serta merancang asesmen yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Bagi 

sekolah, temuan ini mengindikasikan perlunya dukungan yang berkelanjutan melalui pelatihan, 

pendampingan, dan penyediaan sumber belajar yang memadai untuk membantu guru 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara optimal. Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dan proyek dapat 

menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Oleh karena itu, 

sekolah dapat mendorong penerapan model-model pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik dalam berbagai mata pelajaran. Dengan demikian, implementasi Kurikulum Merdeka dapat 

berlangsung lebih efektif dan memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan 

hasil penelitian. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh satuan pendidikan yang menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Kedua, fokus penelitian terbatas pada pembelajaran menulis teks eksposisi di kelas X 

sehingga belum mencerminkan implementasi Kurikulum Merdeka pada materi atau jenjang kelas 

yang berbeda. Ketiga, penelitian lebih berfokus pada deskripsi proses implementasi kurikulum 

daripada mengukur dampaknya terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara kuantitatif. 

Selain itu, data penelitian diperoleh dalam rentang waktu yang terbatas sehingga belum mampu 

menggambarkan proses implementasi kurikulum dalam jangka panjang. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini perlu dipahami sesuai dengan konteks dan ruang lingkup penelitian yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan lebih banyak sekolah dengan karakteristik yang berbeda agar diperoleh gambaran 

implementasi Kurikulum Merdeka yang lebih luas dan beragam. Penelitian berikutnya juga dapat 
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mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka pada materi pembelajaran Bahasa Indonesia lainnya, 

seperti teks argumentasi, teks negosiasi, atau pembelajaran sastra. Selain itu, penelitian dapat 

difokuskan pada analisis hubungan antara implementasi Kurikulum Merdeka dan peningkatan 

keterampilan berbahasa siswa secara lebih spesifik. Penggunaan pendekatan campuran (mixed 

methods) juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh data yang lebih komprehensif melalui 

kombinasi data kualitatif dan kuantitatif. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh tidak 

hanya mendeskripsikan proses implementasi, tetapi juga mengukur efektivitasnya secara lebih 

objektif. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

menulis teks eksposisi di kelas X SMA Negeri 1 Surakarta telah dilaksanakan melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran yang secara umum telah sesuai dengan 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Guru telah menyusun perangkat pembelajaran berdasarkan 

capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), alur tujuan pembelajaran (ATP), dan 

modul ajar, serta menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui model 

Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL). Selain itu, asesmen formatif 

dan sumatif telah digunakan untuk memantau proses dan hasil belajar siswa, meskipun masih 

ditemukan beberapa kekurangan pada kelengkapan instrumen asesmen formatif dan 

penyusunan dokumen pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa guru telah mampu 

beradaptasi dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

sehingga penelitian ini memperkaya kajian mengenai implementasi Kurikulum Merdeka, 

khususnya pada pembelajaran menulis teks eksposisi di jenjang SMA. Namun, penelitian ini 

terbatas pada satu sekolah dan satu materi pembelajaran sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu dilakukan pada 

konteks sekolah, jenjang, dan materi pembelajaran yang lebih beragam untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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